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MOTTO 

 

“Wa man jaahada fa-innamaa yujaahidu linafshi..” – (QS.Al-Ankabut : 6) 

 

“..wayadro-uuna bil hasanaatis-sayyi-aat..” – (QS.Ar-Ra’du : 22) 

 

“Allah tidak mengabulkan doa dari hati yang ragu” – Muhammad SAW 
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“I’m a slow walker but I never walk back” – Abraham Lincoln 
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INTISARI 

ANALISA SETTING RELAI ARUS LEBIH PADA PENYULANG BEO  

DI GARDU INDUK SEDUDUK PUTIH 

(2014 : xiii + 59 hal + lampiran) 

     

Sandra Tri Septarini 

0611 3031 1453 

Jurusan Teknik Elektro 

Program Studi Teknik Listrik 

 

 

 Arus gangguan hubung singkat berdasarkan 0% sampai dengan 100% 

panjang penyulang Beo di Gardu Induk Seduduk Putih, pada hubungan 3 fasa 

berkisar antara 4.477,3 A sampai dengan 1.080,47 A. Sedangkan pada hubungan 2 

fasa berkisar antara 3.877,47 A sampai dengan 935,89 A. Lalu pada hubungan 1 

fasa berkisar antara 239,31 A sampai dengan 186,17 A. Besaran nilai arus 

gangguan hubung singkat tersebut digunakan untuk menghitung besaran nilai 

setting arus dan tms pada relai arus lebih dan relai gangguan tanah. Relai arus 

lebih itu sendiri digunakan sebagai pengaman utama apabila terdapat arus yang 

melebihi kapasitas peralatan dan sebagai backup untuk seksi di depan. 

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan hasil nilai setting arus sebesar 280,35 A 

pada sisi penyulang dan sebesar 606,24 A pada sisi incoming. Sedangkan untuk 

besaran TMS didapatkan hasil sebesar 0,122 pada sisi penyulang dan 0,204 pada 

sisi incoming. Dari hasil perhitungan dapat dilihat bahwa nilai setting di sisi 

penyulang lebih kecil dibandingkan nilai setting di sisi incoming, hal ini ditujukan 

untuk meminimalisir daerah yang terganggu. Dengan kata lain gangguan hubung 

singkat dapat segera di atasi oleh relai arus lebih di sisi penyulang tanpa 

mengganggu daerah yang lainnya. Berdasarkan hasil perhitungan juga dapat 

dililhat bahwa nilai yang didapatkan berdasarkan perhitungan tersebut tidak 

terlalu jauh berbeda dengan data di lapangan, yaitu 300 A untuk setting arus di sisi 

penyulang dan 600 A untuk setting arus di sisi incoming. Sedangkan untuk TMS 

yaitu sebesar 0,125 untuk sisi penyulang dan 0,28 untuk sisi incoming. 

Kata kunci : Arus Gangguan Hubung Singkat, Relai Arus Lebih, Penyulang, 

Incoming 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF OVER CURRENT RELAY SETTING AT BEO FEEDER  

IN SEDUDUK PUTIH MAIN STATION 

(2014 : xiii + 59 pages + encloser) 

     

Sandra Tri Septarini 

0611 3031 1453 

Majoring Electrical Engineering 

 

 Short circuit current depends on 0% until 100% length of Beo feeder in 

Seduduk Putih Main Station, on 3 phase short circuit, there are both 4.477,3 A and 

1.080,47 A. And on 2 phase short circuit both 3.877,47 A and 935,89 A. And then 

on 1 phase short circuit both 239,31 A and 186,17 A.  The short circuit is used to 

calculate current and TMS setting on the over current relay and ground fault relay. 

Over current relay is used as the primary protection if the current is over than the 

tools capacity and as a backup for the front section. In the calculation, the result of 

current setting are 280,35 A on the feeder and 606,24 A on the incoming. And for 

TMS setting are 0,122 on the feeder and 0,204 on the incoming. From the 

calculation seems that the setting on the feeder is smaller than the setting on the 

incoming, it used to minimalize the disturbances of short current circuit. On the 

other hand, the disturbances of short circuit can be improved directly by over 

current relay on the feeder without disturb the other areas. Beside it, the 

calculation can be compared too to the real setting and seems that the setting is not 

too far, such as 300 A for the current setting on the feeder and 600 A for the 

current setting on the incoming. And for TMS setting such as 0,125 on the feeder 

and 0,28 on the incoming. 

 

Keywords : Short Circuit Current, Over Current Relay, Feeder, Incoming 
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